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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini  mengenai  persepsi mahasiswa pers DETaK dan Suara Komunikasi 
terhadap etika pers terkait penayangan jasad korban jatuhnya pesawat AirAsia QZ 
8501 di TV One. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  persepsi dari 
mahasiswa pers DETaK  dan SuKom terhadap etika  pers mengenai tentang hal 
penayangan jasad  korban pesawat AirAsia QZ 8501 yang berdasarkan  pada 
Pedoman Perilaku Penyiaran  (P3)  yang diatur oleh Komisi Penyiaran Indonesia 
(KPI).  Dasar-dasar teori yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah teori 
tanggung jawab sosial .  Teknik pengumpulan data  dilakukan  melalui wawancara 
mendalam.  Wawancara dilakukan dengan 7 (Tujuh) informan yang terdiri dari 
mahasiswa pers UKM DETaK Unsyiah dan  Suara Komunikasi, yaitu 4  (enam) 
mahasiswa pers UKM DETaK dan 3 (tiga) mahasiswa pers Suara Komunikasi 
dengan tekhnik purposif.  Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar informan 
berpersepsi bahwa  etika pers harus berlandaskan pada aturan-aturan yang berlaku. 
Penayangan jasad korban jatuhnya pesawat AirAsia QZ 8501 tidak sesuai dengan 
pedoman  perilaku  penyiaran  yang diatur oleh  Komisi Penyiaran  Indonesia karena 
melanggar pasal 25  tentang peliputan bencana, dan pasal 16  tentang  program 
siaran  bermuatan  seksual  dimana lembaga penyiaran tidak boleh menampilkan 
gambar korban atau mayat secara detail dengan close up dan bermuatan seksual.
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